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1                Poltekkes Kemenkes Palembang 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut adalah aspek penting dari kesehatan secara 

keseluruhan yang berpengaruh pada kualitas hidup seseorang. Salah satu 

masalah umum yang sering dialami anak-anak terkait kesehatan gigi adalah adanya 

plak gigi, yaitu lapisan tipis yang muncul di permukaan gigi 

akibat penumpukan bakteri, sisa makanan, dan air liur. Jika plak tidak ditangani 

dengan baik, dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan gigi yang lebih 

serius, seperti karies (gigi berlubang), radang gusi (gingivitis), dan penyakit 

periodontal. Lebih mengkhawatirkan lagi, adalah tingginya prevalensi plak gigi 

pada anak-anak di usia sekolah dasar, yang sering kali disebabkan 

oleh minimnya pengetahuan mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan 

gigi. Menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023 dalam Angka, kelompok umur 5-

10 tahun memiliki persentase masalah gigi dan mulut mencapai 62,6%, sedangkan 

yang mendapatkan perawatan dari tenaga kesehaatan hanya sekitar 15,5 % 

(Kemenkes RI, 2023).  

Plak gigi merupakan lapisan lengket yang terbentuk dari sisa makanan, 

mikroorganisme, dan air liur yang melekat pada gigi. Apabila tidak dibersihkan 

secara rutin, plak ini dapat mengeras dan menyebabkan infeksi pada gusi 

serta merusak gigi secara permanen. Tana et al (2020) menyatakan bahwa 

penumpukan plak pada anak-anak dapat mengakibatkan penyakit periodontal 

yang bisa berdampak pada kesehatan tubuh secara keseluruhan. Jika isu ini tidak 
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ditangani sejak awal, hal itu dapat mengurangi kualitas hidup anak-anak dan 

berpotensi memengaruhi perkembangan fisik serta mental mereka. 

Pengetahuan anak-anak yang kurang mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan gigi menjadi faktor utama dalam peningkatan jumlah anak yang 

mengalami masalah gigi. Anak-anak usia sekolah dasar, meskipun mereka telah 

memulai kebiasaan menyikat gigi, sering kali tidak mengetahui cara yang benar 

untuk membersihkan plak dan bagian gigi yang sulit dijangkau. 

(Nugraha dan Santosa, 2017) menyatakan bahwa perilaku buruk dalam menyikat 

gigi, seperti ketidakrutinan atau teknik yang kurang baik, dapat menyebabkan 

penumpukan plak yang berpotensi menjadi masalah kesehatan yang lebih serius, 

seperti gigi berlubang. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memberikan informasi yang akurat tentang cara menjaga kebersihan gigi 

yang baik sejak usia dini.  

Cara mengatasi kurangnya pemahaman anak-anak mengenai kesehatan gigi 

dan masalah plak gigi, perlu adanya metode yang mampu menarik perhatian 

mereka. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah media visual dalam proses 

pembelajaran. Contoh media visual yang bermanfaat adalah wayang kertas, yang 

menggabungkan aspek seni tradisional indonesia dengan pesan edukatif yang 

menarik (Sastroasmoro dan Ismael,2016) mengungkapkan bahwa pemanfaatan me

dia visual dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman anak-anak 

karena sifatnya yang interaktif dan menyenangkan. Dalam konteks ini, wayang 

kertas bisa berfungsi sebagai alat untuk mengajari anak-anak tentang pencegahan 

plak gigi melalui karakter yang dikenal dan cerita yang mudah diingat. 
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 Penelitian sebelumnya oleh (Fatrika, 2023) mengkaji penggunaan media 

wayang kertas dalam edukasi kesehatan gigi, namun berfokus pada karies gigi di 

wilayah Banyuasin. Penelitian ini menunjukkan bahwa media wayang kertas efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan anak-anak mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan gigi untuk mencegah karies. Namun, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan lebih fokus pada plak gigi, yang merupakan 

masalah awal yang dapat berkembang menjadi karies jika tidak diatasi dengan baik.  

 Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam memberikan wawasan 

mengenai plak gigi yang merupakan sebagai langkah awal mencegah penyakit gigi 

dan mulut berkembang menjadi lebih serius. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Penyuluhan Menggunakan Media Wayang Kertas Terhadap Pengetahuan 

Anak Tentang Plak Gigi” 

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Wayang Kertas Terhadap 

Pengetahuan Anak Tentang Plak Gigi  

Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan anak tentang plak gigi sebelum dan sesudah 

menggunakan media wayang kertas? 

2. Apakah ada selisih skor rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan media 

wayang kertas dengan media poster dalam meningkatkan pengetahuan anak 

tentang plak gigi? 
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3. Apakah ada pengaruh media wayang kertas dalam meningkatkan pengetahuan 

anak tentang plak gigi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh media wayang kertas terhadap pengetahuan anak tentang 

plak gigi  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan tentang plak gigi sebelum dan sesudah 

menggunakan media wayang kertas  

b. Diketahui selisih skor rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan media 

wayang kertas dalam meningkatkan pengetahuan anak tentang plak gigi 

c. Diketahui pengaruh media wayang kertas untuk meningkatkan pengetahuan 

anak tentang plak gigi  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan pengetahuan wawasan dan pengalaman dalam 

mengkomunikasikan ilmu tentang plak gigi dengan menggunakan media 

wayang kertas, serta sebagai kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang 

dipelajari selama perkuliahan. 

2. Bagi Institusi 

Menambah referensi diperpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan 

Kesehatan Gigi serta menambah wawasan mengenai pengaruh media wayang 
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kertas terhadap pengetahuan anak tentang plak gigi agar dapat  bisa melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai media informasi dan masukkan mengenai kesehatan gigi dan mulut 

dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan sebagai media pembelajaran 

pengetahuan tentang plak gigi melalui media wayang kertas.
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